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ABSTRAK

Penelitian mengenai Jenis-jenis Ikan Kepe-kepe Diperairan pulau Sikuai Kota

Padang telah dilakukan pada bulan Maret 2011. Metode yang digunakan adalah

metode observasi langsung dengan menggunakan jaring untuk menangkap ikan dan

dilanjutkan dengan pengidentifikasian dilaboratorium taksonomi hewan. Hasil

penelitian didapatkan delapan jenis yang terdiri dari dua genera. Genus chaetodon

terdiri dari 7 jenis yaitu Chaetodon auriga, C.falcula, C.meyeri, C.trifaciatus,

C.vagabundus, C. rafflesii, C. triangulum. Sedangkan genus heniochus hanya

ditemukan satu jenis yaitu Heniochus pleurotaenia.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan karang merupakan salah satu di antara ekosistem yang sangat penting di laut.

Organisme–organisme yang paling banyak ditemukan pada ekosistem terumbu

karang adalah ikan, dan merupakan penyokong hubungan yang ada dalam ekosistem

tersebut. Diperkirakan lebih dari 4000 jenis ikan yang hidup dan berasosiasi di

daerah karang Indo Pasifik (Springer, 1982 cit. Sale, 1981).

Ikan–ikan karang umumnya berukuran kecil dan relatif tidak terpisah–pisah.

Sebagian besar merupakan jenis ikan hias (Ornamental fish). Ikan Kepe–kepe

(Butterfly fish) famili Chaetodontidae ini sangat mencolok di habitat terumbu karang

di seluruh dunia (Crosby and Reese, 1996).

Ikan kepe-kepe dari famili Chaetodontidae biasanya ditemukan pada terumbu

karang di perairan tropis, banyak dari jenis ikan ini yang mirip dengan kupu-kupu

berdasarkan warnanya yang bervariasi dan sangat mencolok. Biasa hidup di terumbu

karang walau ada sebagian jenis ditemukan juga di daerah estuaria dan perairan

dalam, hidup dalam suatu kelompok atau berpasangan (Tweedie and Harrison, 1954)

Allen (2001) menyatakan bahwa ikan kepe-kepe hidup di daerah karang yang

pertumbuhannya subur, ini disebabkan karena ikan kepe-kepe umumnya memakan

polip karang walaupun jenis lain ada yang memakan kombinasi dengan invertebrata

kecil yang hidup di dasar perairan dan algae. Di perairan Indonesia dijumpai 44 jenis

ikan kepe-kepe. Sedangkan Kuiter (1992) menyatakan bahwa Indonesia merupakan

salah satu negara yang memiliki kelimpahan jenis ikan kepe-kepe yang cukup

banyak yaitu 45 jenis. Ikan kepe-kepe di dunia berjumlah 120 jenis yang termasuk

kedalam 10 genera. Genus Chaetodon merupakan genera yang terbesar yang lebih

dari 90 jenisnya ditemukan di terumbu karang.



Para ahli telah sepakat dalam menempatkan ikan kepe-kepe sebagai indikator

kondisi ekosistem terumbu karang, karena ikan kepe-kepe adalah penghuni terumbu

karang sejati dan bergantung pada karang sebagai sumber energi dasar, keeratan

hubungannya telah diteliti oleh Hutomo et.al. (1985) cit. Yunaldi (1996) dan

menunjukkan hal yang positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

kelestarian ikan kepe-kepe sangat bergantung pada kondisi ekosistem terumbu

karang.

Luas perairan Provinsi Sumatera Barat adalah lebih kurang 186.580,00 km2

dengan luas laut teritorial 57.880,00 km2 dan 128.700,00 km2 dengan panjang garis

pantai 2.420.357 km yang meliputi 7 kabupaten dan kota. Sumatera Barat

mempunyai pulau-pulau kecil dengan jumlahnya 102 pulau. Luas perairan laut

Sumatera Barat melebihi 2/3 dari luas daratan yang dimilikinya dan mempunyai

potensi sumber daya hayati yang besar (www.indonesia.go.id).

Menurut Yunaldi (1996), separuh dari jenis ikan kepe-kepe (Chaetodontidae)

yang terdapat di perairan Indonesia dapat ditemukan di perairan karang Kotamadya

Padang. Keberadaannya terdiri dari 21 jenis dari 3 genera.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sampai akhir tahun 2003 di

perairan Sumatera Barat didapatkan hasil bahwa sampai saat ini kondisi terumbu

karang dalam kondisi rusak berat (berdasarkan kriteria Soekarno, 1993), dengan data

persentase karang hidup sebagai berikut; di lokasi Kabupaten Padang Pariaman rata-

rata berkisar 9,67–20,92%, Kota Padang termasuk kawasan Pulau Pieh 7,80–25,59%,

Kabupaten Kepulauan Mentawai di Pulau Sipora 3,65–25,16% di perairan Pagai

Utara dan Selatan 5,60–42,05%, dan Kabupaten Pesisir Selatan di kawasan Mandeh

15,77–18,40% dan di Pulau Penyu 5,26–41,05%. Kerusakan tersebut disebabkan

oleh aktivitas manusia baik secara langsung maupun tidak langsung (Effendi, 2003).

www.indonesia.go.id


Pulau Sikuai adalah salah satu pulau yang terdapat di kota Padang Provinsi

Sumatra Barat mempunyai peranan penting dalam dunia perikanan dan

kepariwisataan. Seperti daerah lainnya di Indonesia, ekosistem terumbu karang di

daerah ini tidak terlepas dari adanya kerusakan (Effendi,2003).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan yang

dapat dirumuskan adalah jenis Chaetodontidae apa saja yang ditemukan di perairan

Pulau Sikuai.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis ikan Kepe-kepe diperairan

Pulau Sikuai. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi khasanah ilmu

pengetahuan terutama untuk melengkapi informasi tentang jenis-jenis ikan ini.



V. KESIMPULAN

Dari penelitian ikan Kepe-kepe (famili Chaetodontidae) yang telah dilakukan di

perairan pulau Sikuai kota Padang dapat disimpulkan bahwa ikan kepe-kepe

didapatkan sembilan individu yang terdiri dari delapan jenis dalam dua genera. Jenis

ikan kepe-kepe yang terbanyak didapatkan dari genus Chaetodon yaitu tujuh jenis di

antaranya Chaetodon trifaciatus, Chaetodon vagabundus, Chaetodon rafflesii,

Chaetodon triangulum, Chaetodon auriga, Chaetodon falcula, Chaetodot meyeri.

Sedangkan genus Heniochus hanya mempunyai satu jenis yaitu Heniochus

pleurotaenia.
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